VI. HASIL DAN PEMBAHASAN

6.1. Identifikasi Faktor — Faktor Penyebab Lambannya Peningkatan
Mutu Pendidikan Pada Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah

~ Untuk  memperoleh gambaran tentang penyebab lambannya
peningkatan mutu pendidikan dasar (khususnya SMP/MT negeri dan swasta)
dan pendidikan menengah (SMA/SMK negeri dan swasta), maka ada beberapa
kelompok indikator mutu pendidikan yang harus diobservasi, yakni :

a. lindikator masukan mentah (NEM lulusan SD dan SMP)

b. Indikator masukan instrumentalia (Kepala Sekolah, guru, laboratorium,
buku, rombongan belajar, pengawas, dsb).

C. Indikator proses belajar mengajar (PBM); cakupan materi pelajaran; daya
serap siswa, dsb.

d. Indikator masukan lingkungan (keadaan ekonomi keluarga siswa pada
umumnya)

e. ;nhfl:likator perolehan rerata nilai UAN dan persentase kelulusan SMP dan

A.

1. Indikator Masukan Mentah

Setiap sekolah (SMP dan SMA) memasukkan persyaratan tertentu
dalam penerimaan calon siswanya, yaitu persyaratan NEM tertentu dan Tes
Tertulis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, sebagian besar SMP Negeri
menerima siswa baru menggunakan NEM tertentu dan test tertulis sebagai
persyaratan penerimaan siswa baru di sekolah tersebut, dan sebagian SMP
Negeri lainnya tidak menggunakan NEM dan tes tertulis dalam penerimaan
siswa baru. Untuk SMP Swasta sebagian besar sekolah tidak menggunakan
kriteria NEM dan Test Tertulis dalam penerimaan siswa baru. Untuk SMA
dan SMK Negeri sebagian besar sekolah menggunakan kriteria NEM dan test
tertulis dalam penerimaan siswa baru, sedangkan untuk SMA dan SMK
Swasta kebanyakan sekolah tidak menggunakan NEM dan test tertulis
dalam penerimaan siswa baru.

Berdasarkan angka kelulusan siswa pada setiap sekolah SMP dan
SMA di Kota Kupang pada tahun 2008/2009, dapat diidentifikasi sekolah —
sekolah yang dikategorikan baik; sedang dan kurang (Lampiran : tabel 1)

Sekolah — sekolah yang dikategorikan "baik”, ternyata menerima
siswa dengan NEM terendah 42, namun ada sekolah yang termasuk dalam
kategori ini menerima calon siswa dengan menitikberatkan tidak saja pada
NEM tetapi pada hasil tes tertulis dan wawancara. Hal ini juga berlaku pada
penerimaan siswa SMA. Sekolah — sekolah yang termasuk kategori baik
menerima calon siswa dengan NEM tertentu. Sekolah — sekolah kategori
"sedang”, menerima calon siswa dengan NEM antara 36 — 39, dan Sekolah
sekolah yang termasuk kategori “kurang” menerima calon siswa dengan
NEM di bawah 36.

Pembatasan penerimaan siswa baru pada SMP dan SMA dengan
menggunakan NEM tertentu, pada hakekatnya menggambarkan dua hal
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yaitu : pertama keterbatasan daya tampung; dan kedua tingkat apresiasi
siswa dan atau orang tua terhadap SMP atau SMA yang bersangkutan.
Sedangkan bagi sekolah ~ sekolah yang tidak mengutamakan NEM dan tes
tertulis dala'm penerimaan siswa baru, lebih menekankan pada aspek
proses pendidikan yang akan berlangsung.

2. Indikator Masukan Instrumentalia

' Masukan — masukan dalam proses belajar mengajar diketahui terdiri
dari banyak aspek/komponen, seperti : kepala sekolah, guru, kurikulum,
buku - buku paket, jumlah rombongan belajar, laboratorium dan
perpustakaan, pengawas, dsb. Untuk jelasnya komponen - komponen
tersebut dipaparkan secara berturut — turut berikut ini.

A. Peran Kepala Sekolah Dalam Manajemen Berbasis Sekolah

Dirjen PMPTK Badhowi (2008) mengatakan bahwa, kunci utama
manajemen berbasis sekolah selama ini adalah kepala sekolah. Peran kepala
sekolah dapat menjadikan sekolah menjadi berkualitas dan efektif apabila
kepala sekolah berempati menyelesaikan masalah bersama - sama dengan
para stakeholdernya, berkomunikasi sebagai pelatih dan bersedia
menempatkan dirinya menjadi pendengar yang baik.

Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional, terdapat tujuh peran
utama kepala sekolah yaitu sebagai : (1) pendidik (educator), (2) manager, (3)
administrator, (4) supervisor (penyedia), (5) pemimpin (/eader), (6) pencipta
iklim kerja, dan (7) wirausahawan.

Kepala Sekolah sebagai pendidik (educator), harus menunjukkan komitmen yang
tinggi terhadap pengembangan kurikulum, kegiatan belajar mengajar disekolahnya,
dan meningkatkan kompetensi para guru, sekaligus juga akan senantiasa berusaha
memfasilitasi dan mendorong para guru agar dapat secara terus — menerus
meningkatkan kompetensinya, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan
efektif dan efisien.

Kepala Sekolah sebagai manager, seyogyanya dapat memfasilitasi dan memberikan
kesempatan yang luas kepada para guru untuk dapat melaksanakan kegiatan
pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan pendidikan dan latihan, baik yang
dilaksanakan di sekolah, seperti : MGMP/MGP tingkat sekolah, in house training,
diskusi profesional dan sebagainya, atau melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan
di luar sekolah, seperti : kesempatan melanjutkan pendidikan atau mengikuti
berbagai kegiatan pelatihan yang diselenggarakan pihak lain.

Kepala Sekolah sebagai administrator, khususnya berkenaan dengan pengelolaan
keuangan. Untuk dapat tercapainya peningkatan kompetensi guru tidak lepas dari
faktor biaya. Seberapa besar sekolah dapat mengalokasikan anggaran peningkatan
kompetensi guru tentunya akan mempengaruhi terhadap tingkat kompetensi para
gurunya. Oleh karena itu, kepala sekolah seyogyanya dapat mengalokasikan
anggaran yang memadai bagi upaya peningkatan kompetensi guru.
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e Sstos ;
mamyx f‘“‘k‘:&pa SEVIRY (pemyedia). Untuk mengetahui sejauhmana quny
melaksanakan h\;‘-:‘ m"“‘#{)«ilan maka sacara berkala kepala sekolah perly
ARSIk e N Supervisi yang dapat dilakukan melalui kegiatan kunjungan
pomidihan dan onmatl proses: pembelajaran: secara langsung, terutama dalam
dalam proses Penagunaan metode, media yang digunakan dan keterlibatan siswa
Ao Jaran. Dari hasil supervisi in, dapat. diketahui Kelemahen
dupavakan sol N guiu dalam  melaksanakan pembelajaran, - selanjutnya
mempertaiki k“‘:‘- pembinaan dan tindak lanjut tertenty sehingga guru dapat
dak  NCRUrangan Yang ada sekaligus mempertahankan keunggulannya
"M Melaksanakan pembelajaran.,

93Ya Kepemimpinan tersebut secara tepat dan fleksibel, disesuaikan dengan kondisi
dan febutuhan yang ada. Kepemimpinan seorang kepala sekolah sangat berkaitan
t“‘?‘-“" \epribadiannya sebagai pemimpin, yang tercermin dalam sifat-sifat sebagai
Rt jujur, Poaya diri, tanggung jawab, berani menggambil resiko dari
Reputusannya, berjiwa besar, emasi yang stabil, dan teladan.

Al Sekalah setagei pendipta ikdim ker, Budaya dan iklim kerja yang kondusif
akan memungkinkan Seliap guru lebih termotivasi untuk menunjukkan kinerjanya
SOCAMa unggul, yang disertai usaha untuk meningkatkan kompetensinya. Oleh karena
tu, dalam upaya mendiptakan budaya dan iklim kerja yang kondusif, kepala sekolah
NYa memperhatikan prinsip — prinsip sebagai berikut (1) para guru akan
bekerja lebih giat apabila kegiatan yang dilakukannya menarik dan menyenangkan,
(2) tujuan kegiatan perlu disusun dengan jelas dan diinformasikan kepada para
QU sehingga mereka mengetahui tujuan dia bekerja, para guru juga dapat
dithatkan dalam penyusunan tujuan tersebut, (3) para guru harus selalu diberitahu
tentang raport dari setiap pekerjaannya, (4) pemberian hadiah lebih baik dari
hukuman. namun sewaktu - waktu hukuman juga diperiukan, (5) usahakan untuk
memenuhi kebutuhan sosio-psiko-fisik guru, sehingga memperoleh kepuasan.

Aepal Selobh schagal wirausahawan. Dalam menerapkan prinsip kewirausahaan
dihubungkan dengan peningkatan kompetensi guru, maka kepala sekolah
seyogyanya dapat mendptakan pembaharuan, keunggulan komparatif serta
memanfaatkan berbagai peluang. Kepala sekolah dengan sikap kewirausahaan yang
kuat akan berani melakukan perubahan — perubahan yang inovatif disekolahnya,
tennamkpaubahandalamhal—hatyangberhubungandenganpmses
pembelajaran siswa beserta kompetensi gurunya.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa dalam menjalankan
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), peran dari kepala sekolah sangat pentiqg
karena ada tujuh peran yang harus dimainkan oleh setiap k_e;?ala sekolah baik
pada jenjang pendidikan dasar dan juga jenjang pendidikan menengah.
Bagaimana karakteristik kepala sekolah pada kedua jenjang pendidikan di Kota
Kupang, simak uraian berikut.
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1. Deskripsi Data Personal Kepala Sekolah pada Jenjang
Pendidikan Dasar

Data personal kepala sekolah S o - .
Mairid ad
Oebobo ditunjukkan pada tabel 6.1, pada jenjang pendidikan dasar di Kecamatan

Tabel 6.1. Data Personal Kepala Sekolah pada Jenjang Pendidikan Dasar
(SMP) Di Kecamatan Oebobo Kota Kupang

K ta
Oee?ﬁg " — Data Personal Kepala sekolah =
Pendidikan Pengalaman Diklat -
T Kepsek .
$1-82 [ <si1 <5Th |>5Th |Keahlian | Manajemen & | Supervisi
kepemimpinan

1,66 kali

SMP Negeri 100% 0,00% | 66,6% | 33,33% 9 kali 2,33 kali
0,50 kali

SMP Swasta 50% 50% | 100% | 0,00% 3,5 kali 0,33 kali

Sumber : Data primer di olah, 2009,

_ D_ata pada tabel 6.1 menunjukkan bahwa, dari 4 SMP yang diobservasi
d|ketahl.!1 !:)ahwa untuk SMP Negeri di Kecamatan Oebobo semua kepala sekolahnya
berpendidikan sarjana dengan pengalaman sebagai kepala sekolah kurang lima
tahun sebanyak 66,6% dan di atas lima tahun sebanyak 33,33%.

Diklat yang pernah diikuti yakni; keahlian yang terkait dengan bidang keahlian
sebanyak rata — rata 9 kali; diklat manajemen dan kepemimpinan rata — rata
sebanyak 2,33 kali dan diklat supervisi sebanyak 1,66 kali.

Untuk SMP Swasta dari 7 SMP yang diobservasi diketahui bahwa untuk SMP
Swasta 50% kepala sekolahnya berpendidikan sarjana dan 50% lainnya tidak
sarjana, dengan pengalaman sebagai kepala sekolah semuanya kurang lima tahun.
Dikiat yang pernah diikuti ; keahlian sebanyak rerata 3,5 kali; diklat manajemen dan
kepemimpinan rerata sebanyak 0,33 kali dan diklat supervisi sebanyak 0,5 kali.

Data personai kepala sekolah pada jenjang pendidikan dasar di Kecamatan

Kelapa Lima ditunjukkan pada tabel 6.2.

Tabel 6.2. Data Personal Kepala Sekolah pada Jenjang Pendidikan Dasar
(SMP) Di Kecamatan Kelapa Lima Kota Kupang

Kecamatan Data Personal Kepala sekolah
Kelapa Pendidikan Pengalaman Diklat
Lima Kepsek _
§1-52 | <S1 <5Th | >5Th | Keahlia | Manajemen & | Supervisi
kepemimpinan
SMP Negeri 100% 0,00% |50% | 50,00% 11 kali 2,33 kali 1,66 kali
SMP Swasta 71,42% 28,57% | 57,14 | 42,85% | 8,42 kali 0,33 kali 0,50 kali

Sumber : Data primer di olah, 2009.
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Di Kecamatan Kelapa Lima dari 4 SMP Negeri yang diobsevasi, kepala
sekolahnya telah berpendidikan sarjana dengan pengalaman sebagai kepala sekolah
kurang lima tahun sebanyak 50% dan di atas lima tahun sebanyak 33,33%. Diklat
yang pernah diikuti yakni; keahlian sebanyak rata-rata 11 kali; diklat manajemen
dan kepemimpinan sebanyak 1,25 kali dan diklat supervisi sebanyak rata rata 0,75
kali. ~Untuk SMP Swasta dari 7 SMP Swasta yang diobsevasi 71,42% kepala
sekolahnya telah berpendidikan sarjana dan 28,57% belum sarjana dengan
pengalaman sebagai kepala sekolah kurang lima tahun sebanyak 57,14%% dan di
atas lima tahun sebanyak 42,85%. Diklat yang pernah diikuti yakni; keahlian
sebanyak rata-rata 8,42 kali; diklat manajemen dan kepemimpinan sebanyak 1,85
kali dan diklat supervisi sebanyak 0,42 kali.

Data personal kepala sekolah pada jenjang pendidikan dasar di Kecamatan
Maulafa ditunjukkan pada tabel 6.3.

Tabel 6.3. Data Personal Kepala Sekolah pada Jenjang Pendidikan Dasar
(SMP) Di Kecamatan Maulafa Kota Kupang

Kecamatan Data Personal Kepala sekolah
Maulafa Pendidikan Pengalaman Diklat
Kepsek

S§1-§2 [ <S1 <5Th | >5Th | Keahlia | Manajemen & | Supervisi
kepemimpinan

SMP Negeri | 50,00% | 50,00% | 75,0% | 25,00% | 4,75 kali 1,00 kali 1,00 kali
SMPSwasta | 8330% | 1666% | 0% | 100% | 3,83 kali 4,33 kali 0,66 kali

Sumber : Data primer di olah, 2009.

Di Kecamatan Maulafa dari 4 SMP Negeri yang dioservasi kepala sekolah
yang berpendidikan sarjana rata - rata sebanyak 50% sedangkan yang tidak sarjana
rata — rata sebanyak 50%. Pengalaman sebagai kepala sekolah kurang dari lima
tahun rata — rata sebanyak 75% dan di atas lima tahun sebanyak 25%. Diklat yang
pernah diikuti; keahlian sebanyak rata - rata 4,75 kali; diklat manajemen dan
kepemimpinan sebanyak rata — rata 1 kali dan diklat supervisi sebanyak rata - rata 1
kali. Untuk SMP Swasta dari 6 SMP Swasta yang dioservasi kepala sekolah yang
berpendidikan sarjana rata — rata sebanyak 50% sedangkan yang tidak sarjana rata
rata sebanyak 50%. Pengalaman sebagai kepala sekolah semuanya di atas lima
tahun. Diklat yang pernah diikuti; keahlian sebanyak rata - rata 3,83 kali; diklat
manajemen dan kepemimpinan sebanyak rata — rata 4.83 kali dan diklat supervisi
sebanyak rata — rata 0,66 kali. Di kecamatan ini tidak terdapat SMP Swasta.

Data personal kepala sekolah pada jenjang pendidikan dasar di Kecamatan
Alak ditunjukkan pada tabel 6.4. Di Kecamatan Alak, dari 4 SMP Negeri yang
diobservasi semua kepala sekolah berpendidikan sarjana dan semuanya
pengalaman sebagai kepala sekolah kurang dari lima tahun. Diklat yang pernah
diikuti; yang berhubungan dengan keahlian sebanyak rata — rata 3,5 kali; diklat
manajemen dan kepemimpinan sebanyak rata — rata 0,5 kali dan diklat supervisi
rata - rata sebanyak 1 kali.
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Tabel 6.4. Data Personal Kepala Sekolah pada Jenjang Pendidikan Dasar
Di Kecamatan Alak Kota Kupang

e

"1 Kecamatan | e

| | i Data Personal Kepala sekolah i

| |- W“hn Pengalaman Diklat

F 1 K k e

| | ‘ $1.82 | <s1 <5Th | >5Th | Keahlia | Manajemen & | Supervisi

|r ™ ' ] kepemimpinan_ |
| v

‘ | SMP Negeni | 100,00% . _ i

| i SMP Swasta | - °'°_°q“‘ 10% 900 3,50'ka|| 0,50 kal 1,00 f:au

| == |

L | | I, (S

Sumber : Data primer di olah, 2009,

Jika dicermati data personal kepala sekolah antara sekolah negeri dan swasta
diketahui bahwa, untuk Kecamatan Oebobo, Kelapa Lima dan Alak, kepala sekolah
pada SMP Negeri semuanya sudah sarjana sedangkan pada SMP Swasta kepala
sekolahnya belum semuanya sarjana. Tetapi untuk Kecamatan Maulafa; hanya 50%
kepala sekolah sarjana tetapi pada SMP Swasta 83,30% kepala sekolahnya sarjana.

Jika dilihat dari diklat yang pernah diikuti oleh kepala sekolah baik negeri dan
swasta nampak bahwa, untuk diklat yang berhubungan dengan pengalaman sebagai
guru semuanya pernah mengikuti di atas 3 kali. Diklat manajemen dan
kepemimpinan kepala sekolah SMP Swasta lebih banyak mengikuti dari pada kepala
sekolah SMP Negeri. Untuk Diklat supervisi; baik sekolah negeri dan swasta
menunjukkan bahwa belum semua kepala sekolah mengikutinya.

2. Deskripsi Data Personal Kepala Sekolah pada Jenjang
Pendidikan Menengah

Data personal kepala sekolah pada jenjang pendidikan menengah di
Kecamatan Oebobo ditunjukkan pada tabel 6.5

Tabel 6.5. Data Personal Kepala Sekolah pada Jenjang Pendidikan
Menengah (SMA/SMK) Di Kecamatan Oebobo Kota Kupang

Kecamatan Data Personal Kepala sekolah
Oebobo Pendidikan Pengalaman Diklat
Kepsek
S1-82 | <51 <5Th >5Th | Keahlian | Manajemen & | Supervisi
kepemimpinan

SMA Negeri 100% 0,00% | 00,00% | 100% 17 kali 2.66 kali 2.66 kali
SMA Swasta 100% 0,00% | 14,28% | 8571% 6,71 kali 1,57 kali 1,57 kali
SMK Negeri 100% 0,00% | 66,66% | 33,33% 6 kall 2,66 kali 2,66 kali
SMK Swasta 85,71% 14,28% | 57,14% | 2857% 3,57 kali 1,28 kali 1,28 kali

Sumber : Data primer di olah, 2009.

Data personal kepala sekolah pada jenjang pendidikan menengah di
Kecamatan Oebobo; pada tabel di atas menunjukkan bahwa, dari 2 SMA yang
diobservasi diketahui bahwa untuk SMA Negeri semua kepala sekolahnya
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berpendidikan sarjana dengan pengalaman sebagai kepala sekolah diatas lima tahun
sebanyak 100%. Diklat yang permah dikuti yakni; keahlian yang terkait dengan
bidang kellmuan sebanyak rata - rata 17 kali; diklat manajemen dan kepemimpinan
rata - rata setfdlwdk 2,66 Kali dan diklat supervisi sebanyak 2,66 kali.

Untuk SMA Swasta dari 3 SMA yang diobservasi diketahui bahwa untuk SMA
Swasta semua kepala sekolahnya berpendidikan sarjana dengan pengalaman
sebagai kepala sekolah kurang dari lima tahun sebanyak 14,28% dan diatas lima
tahun sebanyak 85,71%%. Diklat yang pernah diikuti yakni; keahlian yang terkait
dengan bidang keilmuan sebanyak rata — rata 6,71 kali; diklat manajemen dan
kepemimpinan rata - rata sebanyak 1,57 kali dan diklat supervisi sebanyak 0,85 kali.

SMK Negeri di Kecamatan Oebobo dari 3 SMK yang diobservasi semua kepala
sekolahnya berpendidikan sarjana dengan pengalaman sebagai kepala sekolai
kurang dari lima tahun sebanyak 66,66% dan diatas lima tahun sebanyak 33,33%%.
Diklat yang pernah diikuti yakni; keahlian yang terkait dengan bidang keilmuwan
sebanyak rata - rata 6 kali; diklat manajemen dan kepemimpinan rata — rata
sebanyak 2,66 kali dan diklat supervisi rata - rata sebanyak 1,33 kali.

Untuk SMK Swasta dari 6 SMK yang diobservasi 85,71% kepala sekolahnya
berpendidikan sarjana dan 14,28% belum sarjana, dengan pengalaman sebagai
kepala sekolah kurang dari lima tahun sebanyak 57,14% dan diatas lima tahun
sebanyak 28,57%%. Diklat yang pemah diikuti yakni; keahlian yang terkait dengan
bidang keilmuan sebanyak rata - rata 3,57 kali; diklat manajemen dan
kepemimpinan rata - rata sebanyak 1,28 kali dan diklat supervisi sebanyak 0,57 kali.

Tabel 6.6. Data Personal Kepala Sekolah pada Jenjang Pendidikan
Menengah (SMA/SMK) Di Kecamatan Kelapa Lima Kota Kupang

Kecamatan ) Data Personal Kepala sekolah = e

Kelapa Pendidikan Pengalaman Diklat
Lima Kepsek
S§1-S2 <S1 <5Th >5Th Keahlian | Manajemen & | Supervisi
= | kepemimpinan
1 1
SMA Negeri 100% | 0,00% |00,00% |100% | 17kali 2.66 kali 2.66 kaii
SMASwasta | 100% | 0,00% |14,28% |8571% | 6,71 kai 1,57 kali L 157kl |
SMK Negeri 100% | 000% |6666% |3333% 6 Kali 2,66 kali 266k |
SMK Swasta | 8571% | 14,28% |[57,14% [2857% | 357kali | 1.28kali 128k |

Sumber : Data primer di olah, 2009.

Data personal kepala sekolah jenjang pendidikan menengah di Kecamatan
Kelapa Lima dari 3 SMA Negeri yang diobsevasi; kepala sekolahnya telah
berpendidikan sarjana dengan pengalaman sebagai kepala sekolah kurang lima
tahun sebanyak 100% dan di Diklat yang pernah diikuti yakni; keahlian sebanyak
rata-rata 6 kali; diklat manajemen dan kepemimpinan sebanyak 1,33 kali dan diklat
supervisi sebanyak rata - rata 1 kali.

SMA Swasta di Kecamatan Kelapa Lima; dari 3 SMA yang diobservasi 66,66%
kepala sekolahnya berpendidikan sarjana dan 33,33% belum sarjana, dengan
pengalaman sebagai kepala sekolah kurang dari lima tahun sebanyak 66,66% dan
diatas lima tahun sebanyak 33,33%. Diklat yang pemah diikuti yakni; keahlian yang

. terkait dengan bidang keilmuwan sebanyak rata — rata 4,66 kali; diklat manajemen

32



— SN A

dan kepemimpinan rata -

kali. rata sebanyak 3,66 Kali dan diklat supervisi sebanyak 0,66
SMK Negen di K ,

kepala sekolatha ecam;t;r; !\e{ap.a Lima dari 3 SMK yang diobservasi semua

sekolah kurang dar; lma tahyn Szbasa!]ana dengan pengalaman sebagai kepala

33,33%%. Diklat

Nyak 66,66% dan diatas lima tah banyak
yan i Ny un sebanya
keilmuwan sebanyay rgta"“f“a" diikuti yakni; keah

rata sebaﬁgg: 25M k?(h g,:,“ diklat Supervis by 830 L pemimpinan rata
berpendidikan sarjana 3;:? dari 2 sk yYang diobservasi 50% kepala sekolahnya
sekolah diatas lima tahun St?% belum Sarjana, dengan pengalaman sebagai kepala
yang terkait S 5‘; al"l(yi_llk 100%. Dikjat Yang pernah diikuti yakni: keahfiar
manajemen dan Kipentn 9 keilmuwan Sebanyak rata - rata 18,5 kali; diklai

banyak 2 kal; Pinan ratg - rata sebanyak 3 kali dan diklat supervisi
Tabel 6.7, Data Persona| Kepala Sekolah pada Jenjang Pendidikan
93h (SMA/SMK) pi Kecamatan Maulafa Kota Kupang
[ Keamatan | 7
T Data Personal K la sekolah
Maulafa Pendidikan Pengalaman s Diklat
S Kepsek
S1-82 [<sy ?ﬁ_‘eﬂsism | Keahlian Manajemen & [ Supervisi
CXCESS—. | kepemimpinan ——
SMA Negeri 100% 0.00% | 100% | 0,009 7,50 kali 0,50 kali 0,50 kali
mm 100% 0,00% 6,66% 333% z:oq Kali | 0,66 a 033 kal
SMK Swasta - - - s - -
Sumber : Data primer g; olah, 2009,
Data personal kepala sekolah jenjang pendidikan menengah di Kecamatan
Maulafa dari 2

SMA yang dioservasi Sémua kepala sekolah berpendidikan sarjana
Pengalaman sebagai kepala sekolah Sémuanya kurang dari lima tahun. Diklat yang
pemah diikuti; keahlian sebanyak rata — rata 7,5 kali; diklat manajemen dan
kepemimpinan sebanyak rata - rata 0,5 kali dan diklat supervis; sebanyak 0,5 kali.

Untuk SMA Swasta, dari 3 SMA yang diobservasi s

66% dan diatas lima tahun sebanyak 33,33%. Diklat yang
permah diikuti yakni; keahlian yang terkait dengan bidang keilmuwan sebanyak rata
rata 2kali; dikiat manajemen dan kepemimpinan rata - rata sebanyak 0,66 kali dan
diklat supervisi sebanyak 0,33 kali

Data personal kepala sekolah Jenjang pendidikan menengah di Kecamatan
Alak, dari 1 SMA Negeri yang diobservasi kepala sekolah berpendidikan sarjana
dan  pengalaman sebagai kepala sekolah kurang dari lima tahun. Diklat yang
pemah diikuti; yang berhubungan dengan keahlian sebanyak rata - rata 4 kali;

diklat manajemen dan kepemimpinan sebanyak rata - rata 3 kali dan diklat supervisi
rata - rata sebanyak 1 kali.
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TabEI G.B. ﬂata persO

nal Kepala Sekolah pad didilk
Men olah pada Jenjang Pen an

e engah (SM“ISHK) Di Kecamatan Alak Kota Kupang

Kecamatan e -

Alak Pendidikan Data Personal Kepala sekolah

- Pﬂ:ﬂﬂhmn Diklat
S1-§2 £ epsek
- 1 <5Th >5Th | Keahlian | Manajemen & Supervisi

st S —— kepemimpinan

SMA Negeri 100%

SMA Swasta ‘ 0’0_0% 100% | 0,00% 4 kall } kali i ball

SMK Negeri ) > .

SMK Swasta

] _'\_'_'—‘*——-_________‘______-“4___‘_“_-_' = =

Sumber : Data primer di olah, 2009 —————— L — |

Jika dicermati data personal k i e
serta SMK Negeri dan Sw epala sekolah antara SMA Negeri dan Swasta

- asta pada empat kecamatan di Kota Kupang diketahui
bﬁ}hhwire :’E"Id'd*kap kepala sekolah pada SMA Negeri, SMA Swasta dan SMK Negeri
:ggana (gi)arszadgi"i (S1 dan S2), kepala sekolah pada SMK Swasta belum bergelar

. gkan pengalaman sebaqai ta di t
lima tahun dan diatas fimy tagun. agai kepala sekolah cukup merata dibawah

Jika dilihat dari diklat yang pernah diikuti oleh kepala sekolah baik negeri dan
swasta nampak bahwa, untuk diklat yang berhubungan dengan pengalaman sebaqai
gurd semuanya pernah mengikuti i atas 3 kali. Diklat manajemen dan
kepemimpinan kepala sekolah SMA cukup merata diantara kategori SMA. Untuk

diklat supervisi; baik sekolah negeri dan swasta nampak bahwa belum semua kepala
sekolah mengikutinya.

Data personal ke

pala sekolah tersebut di atas jika dikaitkan dengan peran
yang harus dimainkan o

leh setiap kepala sekolah, maka dalam rangka penerapan
MBS harus diupayakan setiap kepala sekolah minimal bergelar sarjana (S1) dan
didukung dengan berbagai kegiatan diklat terutama diklat mengenai manajemen dan
kepemimpinan serta diklat supervisi serta kewirausahaan. Data di atas menunjukkan
bahwa, diklat supervisi harus ditingkatkan oleh karena hal ini berkaitan dengan
peran kepala sekolah sebagai supervisor, sedangkan diklat mengenai kewirausahaan
perlu diikuti oleh setiap kepala sekolah dalam menumbuhkan spirit entrepreneurship.
Hal ini tidak saja dimiliki oleh para usahawan/pebisnis tetapi juga diperlukan bagi
setiap pemimpin di setiap instansi termasuk didalamnya sekolah — sekolah. Dengan
adanya spirit tersebut akan mempermudah tercapainya tujuan yang digariskan
dalam Manajemen Berbasis Sekolah baik pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah di Kota Kupang.

Berdasarkan kutipan dialog antara Pos Kupang dengan Sekretaris Dinas
Pendidikan Pemuda dan Olahraga NTT (Agustus, 2009) dikatakan bahwa, dari sisi
manajemen sekolah, yang perlu dilakukan adalah pelatihan dan peningkatan mutu
manajemen kepala sekolah, karena banyak sorotan terhadap pengelolaan scoo/
basic managemen di sekolah masih ada kelemahan dari sisi perencanaan yakni
belum kena sasaran. Dalam menggerakkkan komponen yang ada untuk bekerja
sama belum dilakukan secara baik. Bagaimana operasionalnya, tidak melibatkan
semua orang, pengawasannya belum dilakukan dengan baik karena dia kerja sendiri.

34

— ~ep—



p. Kelayakan Guru Mengajar

Banyak pglmr di bidang pendidikan berpendapat bahwa, guru sebagai salah
satu n_msukan‘mstmnmnlalia merupakan faktor kunci dalam proses pelayanan
p.cmiid:lmn di sekolah disamping peran daripada komponen — komponen lainnya.
Guru "“"‘"p‘“’“"“ komponen sentral oleh karena peranan guru sebagai : Penanggung
fawab ope r(‘f-"_““ﬂ' pengelolaan pendidikan di sekolah;Tugas pokok guru, berkaitan
dengan tugas profesional, tugas manusiawi dan tugas kemasyarakatan; Guru
sebagal f*E"“:ﬂ:Of. perkembangan siswa; Guru sebagai pengelola kegiatan belajai
EI:H‘BSLGL; h.e as; Guru sebagai agen pembaharuan;Guru sebagai pengganti orang

Berdasarkan hasil observasi terhadap sejumlah faktor yang diduga
bemc"gar}lh pada Mutu pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah
pada masing — masing kecamatan di Kota Kupang, diantaranya keadaan kelayakari
guru mengajar seperti terlihat pada tabel berikut ini :

Tabel 6.9. Data Kelayakan Guru mengajar pada Jenjang Pendidikan
SMP dan SMA/SMK Di Kecamatan Oebobo Kota Kupang

~ Kecamatan Kela
yakan Guru Mengajar
Oebobo Pendidikan Pendidikan
S— (S1) D1,02,D3
SMP Negeri 57,41% 42,58%
SMP Swasta 69,81% 30,18%
SMA Negeri 95,80% 4,19%
SMA Swasta 95,90% 4,09%
SMK Negeri 90,05% 9,94%
SMK Swasta 88,05% 11,94%

Sumber : Data Primer di Olah, 2009

Data pada tabel menunjukkan bahwa, di Kecamatan Oebobo kelayakan guru
mengajar pada jenjang pendidikan dasar (SMP) untuk sekolah negeri sebanyak
57,41% dan swasta sebanyak 69,81%. Jika dibandingkan guru negeri dan swasta,
data menunjukkan bahwa pendidikan guru sekolah swasta masih lebih tinggi dari
pada guru sekolah negeri. Sedangkan jika dilihat persentase guru mengajar yang
berpendidikan diploma masih cukup besar, dimana untuk sekolah negeri lebih
banyak dari sekolah swasta Oleh karena itu, masih dibutuhkan waktu yang panjang
agar semua guru mengajar dapat bergelar sarjana (S1).

Untuk jenjang pendidikan SMA, kelayakan guru mengajar untuk SMA Negeri
dan swasta cukup berimbang yakni di atas 95%. Sedangkan untuk SMK negeri telah
mencapai 90,05% dan SMK swasta 88,05%. Guru yang berpendidikan dibawalt 51
dan D4 untuk SMA negeri dibawah 5%, SMK negeri dan swasta dibawah 12%.
Sedangkan di Kecamatan Kelapa Lima, data kelayakan guru mengajar pada jenjang
pendidikan dasar (SMP) untuk sekolah negeri sebanyak 57,41% dan swasta
sebanyak 69,81%. Jika dibandingkan guru negeri dan swasta, data menunjukkan
bahwa pendidikan guru sekolah swasta masih lebih tinggi dari pada guru sekolah
negeri. Sedangkan jika dilihat persentase guru mengajar yang berpendidikan
diploma masih cukup besar, dimana untuk sekolah negeri lebih banyak dari sekolah
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swasta Oleh Karena itu, masih dibutuhkan waktu yang panjang agar semua guru
mengajar dapat bergelar sarjana (S1).

Unbuk jt?njang pendidikan SMA, kelayakan guru mengajar untuk SMA Negeri
telah mencapai 93,96% dan SMA swasta 66,66%. Sedangkan untuk SMK negeri
telah mencapai 77,34%% dan SMK swasta 88,%. Guru yang berpendidikan dibawah
Ez";ofda" D4 untuk SMA negeri dibawah 34% dan SMK negeri dan swasta dibawah

]

Tabel 6.10. Data Kelayakan Guru mengajar pada Jenjang Pendidikan
SMP dan SMA/SMK Di Kecamatan Kelapa Lima Kota Kupang

Kecamatan Kelayakan Guru Mengajar TS
Kelapa Lima Pendidikan Pendidikan
(S1) D1,D2,D3
SMP Negeri 52,85% 47,14%
SMP Swasta 78,18% 21,81%
SMA Negeri 93,96% 6,03%
SMA Swasta 66,66% 33,33%
SMK Negeri 77,34% 22,65%
SMK Swasta 88,00% 12,00%

Sumber : Data Primer di Olah, 2009

Di Kecamatan Maulafa, kelayakan guru mengajar pada jenjang pendidikan
dasar (SMP) untuk sekolah negeri sebanyak 57,41% dan swasta sebanyak 69,81%.
Jika dibandingkan guru negeri dan swasta, data menunjukkan bahwa pendidikan
guru sekolah swasta masih lebih tinggi dari pada guru sekolah negeri. Sedangkan
jika dilihat persentase guru mengajar yang berpendidikan diploma masih cukup
besar, dimana untuk sekolah negeri lebih banyak dari sekolah swasta Oleh karena
itu, masih dibutuhkan waktu yang panjang agar semua guru mengajar dapat
bergelar sarjana (S1).

Untuk jenjang pendidikan SMA, kelayakan guru mengajar untuk SMA Negeri
telah mencapai 88,65% dan SMA swasta 81,39%. Guru yang berpendidikan dibawah
S1 dan D4 untuk SMA negeri dibawah 10% dan SMK negeri dan swasta dibawah
19%.

Tabel 6.11. Data Kelayakan Guru mengajar pada Jenjang Pendidikan
SMP dan SMA/SMK Di Kecamatan Maulafa Kota Kupang

Kecamatan Kelayakan Guru Mengajar
Maulafa Pendidikan Pendidikan
(S1) D1,D2,D3
SMP Negeri 56,46% . 43,53%
SMP Swasta 60,56% 39,43%
SMA Negeri 88,65% 9,27%
SMA Swasta 81,39% 18,60%
SMK Negeri s -
SMK Swasta = =

Sumber : Data Primer di Olah, 2009
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Data pada tabel 6.12 menunjukkan bahwa, di Kecamatan Alak kelayakan
guru mengajar pada jenjang pendidikan dasar (SMP) untuk sekolah negeri sebany sk
57,41% dan swasta sebanyak 69,81%. Jika dibandingkan quru negeri dan swista,
data menunjukkan bahwa pendidikan guru sekolah swasta masih lebih tinggl darl

da guru sekolah negeri. Sedangkan jika dilihat persentase guru mengajar yang
berpendidikan diploma masih cukup besar, dimana untuk sekolah negeri lebih
banyak dari sekolah swasta Oleh karena itu, masih dibutuhkan waktu yang panjang
agar semua guru mengajar dapat bergelar sarjana (S1).

Untuk jenjang pendidikan SMA, kelayakan quru mengajar untuk SMA Negeri
telah mencapai 88,65% dan SMA swasta 81,39%; Guru yang berpendidikan dibo nah
S1 untuk SMA negeri dibawah 10% dan SMK negeri dan swasta dibawah 19%.

Tabel 6.12. Data Kelayakan Guru mengajar pada Jenjang Pendidikan
SMP dan SMA/SMK Di Kecamatan Alak Kota Kupang

Kecamatan | ____ Kelayakan Guru Mengajar
Alak Pendidikan Pendidikan
WS—— S———— . , _ D1,02,03
SMP Negeri 56,46% 43,53%
SMP Swasta 60,56% 39,43%
e S M e —557%
SMA Swasta 81,39% 18,60%
SMK Negeri . .
SMK Swasta . R— .

Sumber : Data Primer di Olah, 2009

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan nasional, pemerintah terus
berupaya melakukan berbagai perubahan sistem pendidikan nasional. Diantaranya
berkaitan dengan kompetensi guru. Undang - undang No.14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, dan Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan yang pada hakekatnya merupakan kebijakan pemerintah yang
didalamnya memuat usaha pemerintah untuk menata dan memperbaiki mutu guru.

Kompetensi guru dapat dimaknai sebagai seperangkat pengetahuan dan
pemahaman, ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai
oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya. Kompetensi guru
merupakan gambaran tentang pengetahuan dan pemahaman guru atas
pekerjaannya, kepribadiannya dan sekaligus kemampuan guru dalam melaksanakan
pekerjaan. Kompetensi guru ini meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial.

» Kompetensi pedagogik adalah kemampuan dalam pengelolaan peserta didik, yang
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya.

» kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil,
dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, berakhlak mulia.
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om, i :
’ Iﬁas ﬁfwjeﬁﬁ;m"” adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara
standar kompetensr.? yang memungkinkannya membimbing peserta didik memenuhi
¥ Kompetensi sosja/ Yang ditetapkan dalan Standar Nasional Pendidikan.
untuk berkomunikaada'ah kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat
pendidik, ten - dar? bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama
+ 1enaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar.

Seiring - dengan tantangan kehidupan global, peran guru pada masa
mendatang akan semakin berat dan korflplekg, selr;ingga QU?U ditl?"“‘t untuk
senantiasa melakukan pembenahan, peningkatan, dan pengembangan diri dalam
penqua;;;an kompetensinya, Gury harus lebih inovatif, kreatif dan dinamis dalam
mendidk, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, ~menilai, dan
mgngevaluaSI peserta didik, dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional,
yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar manjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, beraklak mulia, sehat, beriimu, cakap,
]!(ar:rzttl)fr mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung

PAnasa depan guru bukan satu - satunya orang yang lebih pandai ditengah —
tengah siswanya. Jika guru tidak memahami mekanisme dan pola penyebaran
informasi yang demikian cepat, maka keprofesionalannya akan tergerus. Kalau hal
ini terjadi, ia akan kehilangan kepercayaan baik dari peserta didik, orang tua/wali
pes..e.rta .dldlk, maupun warga masyarakat. Oleh karena itu, guru harus lebih
antisipatif dan proaktif dalam meningkatkan dan mengembangkan kompetensinya,
dengan Cara pf:mbaharuan ilmu pengetahuan yang dimilikinya secara terus menerus.

Disampimg itu, guru masa depan harus memahami dan membiasakan diri
melakukan penelitian guna mengembangkan kompetensinya. Hal ini penting agar
guru tidak terjebak pada praktek pembelajaran menurut asumsi mereka sudah
efektif, namun kenyataannya justru mematikan kreativitas — inovatif dirinya sendiri
dan peserta didik dalam kaitannya dengan tugas keprofesionalannya. Hasil penelitian
yang muktakhir memungkinkan guru dan peserta didik terus mengikuti dinamisasi
dan perkembangan ilmu dan teknologi dari waktu ke waktu, yang sudah tentu
memperbaharui dan memperkaya pengetahuan dan pemahamannya akan iptek.

C. Sarana dan Prasarana Pembelajaran.

Sarana dan prasarana penunjang kegiatan belajar mengajar juga menjadi
salah satu faktor kunci dalam menciptakan mutu lulusan yang berkualitas. Sarana
dan prasarana yang dimaksud antara lain adalah keberadaan laboratorium (IPA,
Biollogi, Bahasa, Computer, Perpustakaan) beserta isinya. Selain itu Jumlah
Rombongan Belajar siswa; Ketersediaan buku paket, dan kondisi ruang kelas yang
mendukung kegiatan belajar mengajar di kelas.

Data selengkapnya mengenai keberadaan sarana dan prasarana pada jenjang
pendidikan dasar (SMP) dan SMA di Kecamatan Oebobo, Kecamatan Kelapa Lima,
Kecamatan maulafa, dan Kecamatan Alak Kota Kupang dapat di lihat pada Tabel

6.13.
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Tabel 6.13. Data Sarana dan Prasarana Mengajar pada Jenjang Pendidikan
SMP dan SMA/SMK Di Kecamatan Oebobo, Kelapa Lima,
Maulafa dan Alak Kota Kupang

pr——— h D —— -
Kecamaian Faktor yang diduga berpengaruh
Laboratorium Jumlah Rasio Jumiah Persentase
IPA, Biologi, Rombongan Buku Teks Ruang Kelas
Bahasa, Belajar Rusak Ringan
Computer, dan Hingga Berat
Perpustakaan =
Oebobo L
SMP Negeri 100% 32 - 45 siswa 1:1 30,86%
SMP Swasta 66,66% 20 — 40 siswa 1:2 11,62%
SMA Negeri 66,66% 22 - 34 siswa 1:13 60,86%
SMA Swasta 51,14% 19 - 38 siswa 1:10 35,52%
SMK Negeri 100% 16 - 28 siswa 1:10 13,79%
SMK Swasta 100% 30 - 69 sisws 1:10 50,00%
Kelapa Lima
SMP Negeri 75,00% 32 - 45 siswa 1:1 73,68%
SMP Swasta 50,00% 32 - 45 siswa 1:4 16,66%
SMA Negeri 100% 31 - 43 siswa 1:15 34,48%
SMA Swasta 100% 20 - 38 siswa 1:1 38,46%
SMK Negeri 100% 27 — 38 siswa 1:3 64,17%
SMK Swasta 100% 05 - 38 siswa 1:1 32,25%
Maulafa
SMP Negeri 50,00% 39 - 44 siswa 1:1 75,86%
SMP Swasta 50,00% 22 — 45 siswa 5:1 95,23%
SMA Negeri 33,33% 24 - 50 siswa 1:10 85,71%
SMA Swasta 50,00% 39 - 40 siswa ) 57,69%
SMK Negeri = - i
SMK Swasta 7 '
Alak <
SMP Negeri 75% 30 - 35 siswa 1:2 88,57%
SMP Swasta e J . =
SMA Swasta - ) - %
SMK Negeri = ) ¥ =
SMK Swasta - i - g

Sumber : Data Primer Di Olah 2009

Data pada tabel 6.13 menunjukkan bahwa, laboratorium yang telah memadai
hanya terdapat di Kecamatan Oebobo yakni sekolah negeri. Sedangkan untuk
kecamatan lainnya baik sekolah negeri dan sekolah swasta, sarana dan prasarana
laboratorium belum memadai.

Rasio jumlah buku teks siswa diduga turut berkontribusi terhadap persentase
kelulusan siswa. Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa, perbandingan buku
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teks siswa untuk sekolah negeri di empat kecamatan telah memenuhi kebutuhan

sekolah tetapi untuk sekolah swasta kebutuhan buku teks ini masih menjadi

persoalan. Sedangkan  untuk buku - bukuy pengangan siswa (pribadi) yang

[;'gahumtli:igznsednizgal‘] mata pelajaran UN, berdasarkan hasil wawancara diketahui
wa siswa memiliki i 1an of

buku teks di sekolah. ilikinya. Berarti sebagian siswa bergantung pada buku

Kondisi ruang kelas yang nyaman turut mempengaruhi proses belajar
mengajar siswa _d| sekolah. Data pada tabel menunjukkan bahwa, semua sekolah
SMP baik negeri dan swasta di empat kecamatan tidak semuanya dalam kondisi
baik, malaha!n jumlah ruang kelas yang rusak (ringan dan berat) lebih banyak dari
yang yang tidak rusak. Kerusakan ini akan berdampak pada proses belajar dalam
kelas terutama waktu musim penghujan.

Jumlah -rombongan belajar merupakan faktor yang turut berpengaruh pada
proses pembejaran di kelas. Data di atas menunjukkan bahwa, rata — rata jumlah
robongan belajar baik untuk sekolah negeri dan sekolah swasta berkisar antara 20 —
45 siswa. Hal ini tentu berhubungan dengan ketersediaan jumlah ruang kelas dan
rasio guru dan siswa. Semakin kecil jumlah rombongan belajar tentu proses belajar
mengajar semakin efektif dan efisien dan berdampak pada out put yang dihasilkan.

Keadaan Pengawas. Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan dan efisien
pengelolaan pendidikan, maka peranan pengawas SMP/SMA sangat penting dan
strategis. Jumlah pengawas untuk SMP sebanyak 14 Orang; dan SMA/SMK 13 orang.
Sampai saat ini jumlah pengawas relatif memadai. Berdasarkan ketentuan maka
seorang pengawas bertugas untuk mengawasi 15 sekolah. Pengawas yang ada
sebagain direkrut dari guru bidang studi dan juga berasal dari pejabat struktural.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa pendidikan di Kota Kupang
belum memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan yakni standar isi, standar
proses, standar tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar
pengelolaan dan standar pembiayaan. Namun dari semua standar yang ditetapkan,
yang paling berpengaruh adalah standar tenaga kependidikan.

3. Indikator Proses Belajar Mengajar

Proses pendidikan yang dimaksudkan dalam kerangka pemikiran ialah proses
pembelajaran. Proses ini semestinya melibatkan seluruh potensi siswa untuk dapat
memiliki pengetahuan, ketampilan, sikap dan nilai yang optimal sebagaimana yang
dimaksudkan dalam konsep kompetensi (Mulyasa, 2007:97) Kurikulum Tinglat
Satuan pendidikan (KTSP) memberikan ruang bagi setiap siswa untuk mencapai
kompetensi tertentu sesuai dengan latar belakang potensi yang dimilikinya. Proses
pembelajaran hanyalah sebuah cara, dan guru berperan sebagai motivator dan
fasilitator.

Ada sejumlah faktor yang diduga berkontribusi terhadap keberhasilan proses
pembelajaran di sekolah diantaranya : kemampuan guru dalam mengajar,
penggunaan alat peraga, evaluasi, cakupan materi, dan perkunjungan pengawas ke
sekolah. Hasil observasi terhadap faktor — faktor tersebut di sajikan pada tabel 6.3.
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Tobel 6. 1:;::"5::‘;?'(;0' Yang Diduga Berpengaruh pada Proses pembelajaran
9 Pendidikan Dasar dan MemengahDi Kota Kupang

n
Kecamata ee——— Faktor yang di duga berpengaruh S
Dabsis e a!“"‘ Penggunaan | Di akhir pe - | Tingkat | Kunjungan rutin
fngajar alat peraga | lajaran guru | capaian peng;\:as ke
. melakukan | materi [ seko =
:!ud:h 2 Sulit di tes >80% Perbulan W

ipahami | pahami /Triwulan | mester
Oebobo
sMPNegeri | 9166% |  833% 41,66% 83,33% % | 66/66%

' ‘, & 38‘88% 33,33%
SMP Swasta 1%% 0,00% 26,66% 53.33% o0% | 3333% | 6666%
swANegerl | 100% 0,00% 44,44% 50,00% | 77,77% | 6666% | 33,33%
SMA Swasta 47% 9,52% 38,09% 12,85% | 68.88% | 8571% | 14.28%
SMK Negeri |  88,88% 11,11% 66,66% 33,33% 100% | 6666% | 3333%
MK Swasta 100% 0,00% 10,52% 52,38% 90,00% | 8571% | 14,28%
KelapaLima
SMP Negeri 83,33% 16,66% 41,66% 50,00% 9 0,00% 100%
v / 83,33% )

SMP Swasta 100% 00,00% 35,00% 65,00% 80.00% | 57.14% | 42,85%
SMA Negerl 88,88% 11,11% 22,22% 22,22% 100% 100% | 0,00%
SMA Swasta 100% 0,00% 20,00% 50,00% 88,88% 50,00% | 50,00%
SMK Negeri |  83,33% 16,66% 44,44% 50,00% | 88,88% | 100% [ 0,00%
SMK Swasta 77,77% 22,22% 25,00% 22,22% 88,88% 100% 0,00%
Maulafa
SMP Negeri 100% 00,00% 75,00% 58,33% 91,66% 100% | 00,00%
sMpSwasta | 88,88% 11,11% 44,44% 5555% | 72.22% | 66,66% | 33,33%
SMA Negeri 83,33% 16,66% 33,33% 100% 83,33% 50,00% 50,00%
SMASwasta | 100% 0,00% 44,44% 5555% | 80,00% | 100% | 0,00%
SMK Negeri - < = & i - 2
SMK Swasta - - - 5 } a 5
Alak
SMP Negeri 100% 00,00% 66,66% 100% 100% 25,00% | 75,00%
SMP Swasta : : : ] i . >
SMANegeri |  66,66% 33,33% 25,00% 33,33% 66.66% | 0,00% 100%

Sumber : Data Primer di Olah (2009)

Data pada tabel tersebut menunjukkan bahwa, dalam kegiatan proses belajar
mengajar di kelas ada sejumlah permasalahan yang terindentifikasi. Berdasarkan
hasil wawancara dengan sejumlah siswa pada masing — masing sekolah pada kedua
jenjang pendidikan tersebut, diketahui bahwa;

Di Kecamatan Oebobo, kemampuan guru dalam mengajar menurut 91,66%
siswa pada SMP Negeri; mudah dimengerti sedangkan 8,33% mengatakan sulit
dimengerti. Sedangkan siswa pada SMP Swasta di Kecamatan Oebobo dan
Kecamatan Kelapa Lima 100% mengatakan bahwa cara guru mengajar mudah
dimengerti.

Di Kecamatan Kelapa Lima 83,33% siswa mengatakan bahwa
kemampuan/cara guru mengajar mudah dimengerti, sedangkan 16,66% siswa
mengatakan sulit dimengerti.

Pada Kecamatan Maulafa dan Kecamatan Alak semua siswa SMP Negeri
mengatakan mudah dimengerti. Tetapi untuk SMP Swasta 88,88% siswa
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1PA , sedangkan pada kelas IPS d

Penggunaan alat Peraga dalam

mendapat perhatian pihak sekojah Proses pembelajaran di kelas juga perlu

. Hasil wawancara dengan para siswa diketahui

alat peraga, sedangkan di SMP swasta e ;
menggunakan alat peraga. Dj 44,44% siswa mengatakan guru

. €camatan Alak, pada SMP Negeri 66,66% siswa
mengatakan guru menggunakan alat peraga dalam PBM.Secara keseluruhan dapa
dikatakan hwaf,__PenQ_IQUﬂafin alat peraga oleh guru dalam PBM dikelas lebih baik
pada SMP Negeri jika dibandingkan dengan SMP Swasta.

_ Faktor lain yang berpengaruh dalam PBM adalah pelaksanaan evaluasi pada
setiap akhir pelajaran. Hasil wawancara dengan siswa di Kecamatan Oebobc
diketahui bah\fva 83,§3°/o siswa mengatakan guru selalu melakukan evaluasi berupa
tes pada akhir pelajaran. Sedangkan pada SMP Swasta sebanyak 53,33% siswa
mengatakan guru selalu melakukan tes. Di Kecamatan Kelapa Lima 50% siswa pada
SMP Negeri mengatakan guru selalu melakukan tes, sedangkan 65% siswa pada
SMP Swasta mengatakan guru selalu melakukan tes di akhir pelajaran. Di Kecamatan
Maulafa, 58,33% siswa mengatakan guru selalu melakukan tes, dan 55,55% siswa
di SMP Swasta mengatakan guru selalu melakukan tes. Di Kecamatan Alak, 100%
siswa mengatakan guru mereka selalu melakukan tes diakhir pelajaran.

Faktor berikut adalah tingkat capaian materi. Berdasarkan wawancara dengan
para guru mengenai tingkat capaian materi yang di ajarkan kepada para siswa
diketahui bahwa, di Kecamatan Oebobo, pada SMP Negeri tingkat capaian materi di
atas 80% sebanyak 88,88%, sedangkan pada SMP Swasta cakupan materi
pengajaran mencapai 100%. Di Kecamatan Kelapa Lima, pada SMP Negeri cakupan
materi pelajaran di atas 80% dicapai oleh 83,33% guru,

Sedangkan pada SMP Swasta 80% guru mencapai cakupan materi pelajaran
di atas 80%. Di Kecamatan Maulafa, 91,66% mencapai di atas 80% dan pada SMP
Swasta 72,22% guru mencapai cakupan materi pelajaran di atas 80%. Di Kecamatan
Alak 100% guru cakupan materi pelajaran yang diberikan mencapai di atas 20%.
Alasan guru cakupan materi pelajaran yang diberikan tidak mencapai 100%, karena
materi pelajaran terlalu luas; dan karena keterbatasan waktu akibat bertepatan
dengan hari - hari libur nasional.

Faktor berikut yang diduga berpengaruh terhadap proses pembelaiaran
disekolah adalah kunjungan pengawas ke sekolah. Berdasarkan hasil wawancara
dengan pihak sekolah (kepala sekolah dan Guru) diketahui bahwa; Di Kecamatan
Oebobo, pada SMP Negeri kunjungan rutin pengawas kesekolah rerata setiap
bulan/triwulan sebanyak 33,33% begitupun dengan kunjungan ke SMP Swasta,
Sedangkan perkunjungan yang dilakukan persemester rerata sebanyak 66,66% baik
untuk SMP Negeri maupun Swasta.
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Di Kecamatan Kelapa | i
cedangkan pada SMp Spwaa:t!g] a berkunjungan rutin hanya dilakukan periemester,
7,14% sedangkan perky Perkunjungan rutin perbulan/ trivailan ebatifak
57 Di Kecamatan Mg{::;?an persemester sf:banyak 42,85%.
rbulan/triwulan, Pada SMpa Sperkunl"‘“gaﬂ_ruun pengawan  100%  dilakukan

perkunjungan pengawas kesean perkunjungan persemester sebanyak 7%9%. lata

' kolah sekol an b fredwreiv
kunjungan berbeda antar sekolah baik SMp dalf gMI‘I}(;];\mthn batwia e

. SMheanrylr;n%Ii(tut .pemlaran su;wa terhadap gurunya dalam proses belajar mengajar
dikela . enima sebagai bahan koreksi, Solusi yang ditawarkan, Yegaiar
N!GMP ( usyawarah guru mata Pelajaran) dan KKG (kelompok kerja guru) harus
dilaksanakan, dimana  guru-gury duduk berkumpul dalam seminggu  ¥al
menyempurnakan segala persoalan yang mereka temukan seperti bahan ajar, mate
pembefa]aran, metode mengajar, alat peraga dan lain sebagainya yang sesial
dengan komponen untuk mendukung pembelajaran. Bila sharing — sharing i
dilakukan terus menerus akan berdampak pada perbaikan sistem administrasi dan
sistem pengetahuan guru itu sendiri. Misalnya ada guru yang belum bisa pecahian
masalah pada pelajaran matematika, maka dengan sharing guru tersebut akan
dapat menemukan pemecahan melalui MGMP atau KKG ini. Sharing antar teman
dalam MGMP dan KKG bisa menyempurnakan pengetahuan mereka sehingga secar
kualitas mereka akan dibenahi melalui kelompok ini. Kemudian dari sisi pemerataan
sarana prasarana pembelajaran, pusat sudah menyediakan dana block grand.

Pemerintah juga telah menggangarkan melalui APBD 1 dan APBD II dan juga
melalui DAU.

4. Indikator Masukan Lingkungan

Faktor lingkungan cukup berpengaruh terhadap upaya peningkatan mutu
pendidikan pada kedua jenjang pendidikan tersebut disekolah. Pembahasan
terhadap masukan lingkungan ini dibatasi pada faktor sosial ekonomi orang tua.

Berdasarkan data Pentahapan Keluarga Sejahtera tahun 2008 menunjukkan
bahwa di Kota Kupang jumlah keluarga pra sejahtera sebanyak 13.134 keluarga;
keluarga sejahtera I sebanyak 17.487 keluarga; keluarga sejahtera II sebanyak
12.117 keluarga; keluarga sejahtera III sebanyak 10.341 keluarga dan keluarga
sejahtera III plus sebanyak 3.255 keluarga. Data tersebut menunjukkan bahwa,
Masih banyak keluarga yang tidak termasuk kedalam penggolongan keluarga
sejahtera, dan hal ini berdampak pada parstisipasi orang tua/wali dalam membiayai
pendidikan anak - anaknya, dimana biaya pendidikan anak belum merupakan
prioritas utama.

Faktor lain yang menurunkan kualitas pendidikan adalah disiplin dalam
keluarga yang semakin kendor. Para orang tua/wali murid terlalu mempercayakan
anak - anak mereka kepada sekolah, padahal sebagian besar waktu anak - anak

dirumah bersama orang tua.
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127 galam menerapkan manajemen berbasis
S -1, 2!, oleh masih ada pejabat kepzla sekolah yang
S f:%e.-_. s273n2; pengalaman dalam mengikuti diklat yang
masih kurang, tendtama didat manzjemen dan kepemimpinan, diklat
SUDETVIS 020 Gilat kewirausahaan, bahkan ada kepala sekolah yang
belum mengiiasti dikdat tersebut.

s oy guru mengzjar belum sesuai dengan ketentuan sistim
pencicikan nasionzl, dimana untuk jenjang pendidikan rendah (SMP)
hanys 62,9%% yang bergelar sarjsna (S1), sedangkan jenjang
nSiGikan menengah (SMA) 71,30%.

nds saena dan prasarana pembelajaran belum mendukung
sepenuhnyz program pembelzjaren di sekolah, seperti ketersediaan
zborztorium (IPA, Biologi, Bahass, IPS) dan peralatan pendukung
Delum mergts.

Rasio jumish buku teks siswa belum sebanding dengan jumiah siswa.
Pzsic jumizh buku teks untuk SMP lebih baik dari SMA.

Persentase jumiah ruang kelas yang rusak ringan dan berat lebih
besar dari persentase ruang kelas yang tidak rusak.

£ Jumizh rombongan belzjar siswa belum efisien yakni antara 22- 45
siswz perkelas untuk SMP dan 16 — 69 siswa untuk SMA.

¥eadaan pengawas; jumiah pengawas SMP sebanyak 14 orang dan
pengawas SMA 13 orang. Berdasarkan ketentuan maka seorang
sengawas SMP/SMA bertugas untuk mengawasi 15 sekolah.

vy

"

¥

R
L8]

(8]

(o

wa

~tuk mengatasi masalah - masalah tersebut di atas perlu dilakukan hal -

—

na sebagai berikut :

a.

Kepalz sekolah diupayakan berpendidikan sarjana mengingat peran

yang harus di kerjakan sangat berat untuk itu kepala sekolah selalu
i kapasitasnya dengan mengikuti berbagai diklat yang

relevan dengan tugasnya. '

Program S1 periu dikembangkan dan direncanakan secara

baik agar pada tahun 2015 semua guru telah disertifikasi.
Periy ada bantuan Laboratorium IPA khususnya kepada sekolah swasta,

periu pengadaan secara bertahap jenis lainnya seperti Biologi,
déa;a, dan lab bahasa agar terpenuhi sesuai kebutuhan SMP dan atau

. . mmamnm—bmwcs,agafdapat memenuhi

Pihkchmtmsiswada-nganm n dana secara terprogram.
Perbadaak#asidmaunnkrehabiﬂasi ruang — ruang kelas yang

nmkmgmtixggamsakberat.agarp—ossbelajarmmgajardikdas
dac»atne.iangsungciengzmbf:!aL
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5. Indikator Perolehan Nilai UN dan Persentase Kelulusan SMP dan SMA

P?u:fuhaf}ew}-{::‘lm "er{pgkan salah satu indikator untuk mengetahui kualitas
aﬂpurt'ltﬁse julusan SMP g::d s';drvllia - Demikian halnya dengan perkembangan
gﬂﬁ‘* kelulusan dilihat pada Iam;.ara;f)'hun terakhir. (data rerata nilai UN dan

o005 ket capusan menurut jenjang pendidikan tahun 2006/2007
dan 20 o 2 Untuk jenjang pendidikan SMP/MTS jumiah pesert:
sebanyak 5.337 siswa; jumlah kelulusan 3,253 siswa; persentase kelulusan 58,75%
dan persentase tidak lulus sebanyak 41,25%. Pada tahun 2008/2009 jumlah peserta
cebanyak 5.846 siswa; jumlah kelulusan sebanyak 3.807 siswa: persentase kelulusal
sepanyak 65,95% dan persentase tidak lulus sebanyak 35,05%. Rata — rata nilai
ke{ulusanaséa‘*“-_ _ !

Pada Jemang pendidikan menengah. Diketahui bahwa pada ftahun
2006/2007 jumiah peserta 6.259 siswa, jumlgh kelulusan sebanyak 4.29?1 siswa atav
sekitar 68,60% dengan rincian sebagai berikut : SMA/MA IPA jumlah peserta 1.271
ciswa; jumiah ke:!ulusan sebanyak 837 siswa persentase kelulusannya 68,55%.
sMA/MA Bahasa jumlah peserta 674 siswa; jumlah kelulusan sebanyak 454 siswe

ntase kelulusannya sebanyak 50,70%. SMA/MA IPS jumlah peserta sebanyak
2.349 siswa; jumlah kelulusan sebanyak 1,191 siswa persentase kelulusannya
sebanyak 50,70%, dan SMK jumlah peserta 2.015 siswa; jumlah kelulusaniya
1,812 siswa persentase kelulusannya sebanyak 89,93 persen.

Pada tahun 2008/2009 jumlah peserta sebanyak 4.519 siswa; jumlah
kelulusan sebanyak 2.987 siswa, atau 66,10%. Jika diamati persentase kelulusan
tzhun 2006/2007 dan 2008/2009 angkanya hampir sama. Hal ini menunjukian
bahwa, selama dua tahun ajaran terakhir angka kelulusan siswa SMP/MA dan
SMA/MA di Kota Kupang tidak membaik bahkan menurun.

6.2. Analisis Faktor — Faktor Penentu Lambannya Peningkatan
Mutu Pendidikan dan Upaya yang perlu dilakukan

1. Faktor Masukan Mentah (Siswa)

Hasil observasi menunjukkan bahwa, calon siswa SMP dan SMA memiliki
rata — rata NEM yang bervariasi. Hal ini berpengaruh pada daya serap siswa
terhadap pelajaran yang heterogen. Ada siswa yang cepat memahami pelajiien
yang diberikan guru di kelas tetapi ada pula yang lambat memahami pelajaran.
Menurut para guru, kemampuan siswa heterogen sehingga mereka harus sciaiu
mengulang pelajaran yang sudah diberikan; motovasi belajar siswa di rumiah
rendah. Masukan yang lain, dengan adanya siswa yang lulus dari Program Paket
B juga dianggap sebagai pemicu rendahnya mutu pendidikan.

Berdasarkan kondisi yang ada, maka cara yang periu dilakukan adalah,
setelah semester pertama selesai, setiap siswa  periu dikelompokkan
berdasarkan prestasi yang dicapai. Dengan demkian siswa — siswa yang
mengalami kelambatan dalam proses belajar mengajar dapat diberi perhatian
khusus untuk dapat mendorong mereka meningkatkan kemampuan belajarnya.
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f.

g.

Jumlah rombonga
ndan belajar masi sangat besar, perlu diperkecil aua!

roses belaj :
Eeberadb:’a?arpr::gé?:?f lebih efektif dan efisien.
sekolah, oleh karena ts - dianggap sebagai mitra oleh |
emuan-temuan pengawas pada waktu supervi<!

kesekolah, sangat
' m
mengajar kearah lebihel;‘a]:ti)kanltu dalam meningkatkan keglatan bela)?"

||'|‘.'1l

3. Faktor Proses Belajar Mengajar

a. Kemampuan
P quru  dalam mengajar; dimana 16% siswa sME

me

dib;]gE;?lka;elTerS:li merasa kesulitan memahami pelajaran /21
—r dalamgm ' Sedan_gkan 33,33% siswa SMA juga mmoress
Kesulitan memahar:imar}am' pelajaran yang diberikan oleh gurtt
Prmp——y pelajaran dari guru ini terutama siswa yant

b. ss:eggquehalat peraga dalam proses belajar mengajar belurn
o guru. Untuk SMP, penggunaan alat peraga mencapal

.5%. Untuk SMA antara 10,52% - 66,66%.

c. Evaluasi berupa tes diakhir pelajaran tidak dilakukan oleh sermta
guru. Untuk SMP, 67,29% guru yang melakukannya sedangkan SMA
39,37%.

d. Tingkat capaian materi >80% dicapai oleh guru SMP sebanyak
88,01% dan untuk guru SMA sebanyak 73,32%.

e. Kunjungan rutin pengawas ke SMP perbulan/triwulan sebanyak
4506% dan persemester sebanyak 54,92%. Untuk  SMA
perkunjungan perbulan/triwulan 38,46% dan persemester 25,27%.

Untuk mengatasi masalah — masalah tersebut di atas perlu dilakukan hal -
hal sebagai berikut :

a. Perlu peningkatan mutu kepala sekolah melalui diklat - diklat
terutama diklat manajemen dan kepemimpinan, diklat supervisi dan
diklat kewirausahaan.

b. Guru yang berkualifikasi pendidikan < S1 diupayakan untuk studi
lanjut melalui suatu perencanaan yang baik agar proses
pembelajaran di sekolah tidak terganggu.Guru yang telah
berkualifikasi >S1 diupayakan selalu meningkatkan kompetensinya
agar keprofesionalannya tidak tergerus.

c. Setiap guru agar menyusun program pembelajaran pada setiap
awal semester secara lengkap, lewat MGMP di sekolah.

d. Perlu adanya penataran tentang ketrampilan penyusunan kisi — kisi
soal dan tes yang baik dan atau bermutu

f. Sarana dan prasarana pembelajaran perlu diadakap secara bertahap
tanpa mengorbankan kepentingan — kepentingan lain. o

g. Setiap guru perlu melakukan evaluasi ke_mampuan bela]ar_srswa
(analisis hasil belajar). Berdasarkan evaluasi tersebut segera disusun

program perbaikan dan pengayaan.
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h.

Jumlah rombongan belajar
ruang kelas yang disesuaika
Orang tua harus berperan
belajar di rumah, karena ja

perlu diperkecil dengan cara menambah
n dengan rasio guru dan murid.

secara aktif dalam memotivasi anak untuk
m belajar anak — anak di sekolah terbatas.

4. Faktor Lingkungan

beberapa masalah yang berpeng

Dari data dan informasi yang diperoleh, dapat diidentifikasikan
aruh terhadap upaya peningkatan mutu

pendidikan pada jenjang pendidikan SMA dan SMA, yaitu :

a.

Kemampuan _orang tua membiayai pendidikan anaknya rendah
karena _kond|S| ekonomi kurang memungkinkan (ekonomi lemah),
glrgag;klbaman sebagian besar siswa tidak memiliki buku teks secara
Banyak anak yang terpaksa menghabiskan waktu di rumah dengan
membantu orang tua bekerja terutama anak yang tinggal pada wali,
sehingga tidak ada waktu yang tersisa untuk belajar.

Kesadaran orang tua dalam memotivasi anak belajar masih kurang
dikaitkan dengan persaingan masuk jenjang pendidikan yang lebih
tinggi dan persaingan memasuki dunia kerja yang sangat kompetitif.
Orang tua menyerahkan penuh pendidikan anak — anaknya kepada
guru disekolah, padahal waktu belajar anak di sekolah terbatas

hany?‘ jam 07.00 sampai jam 13.00, selebihnya siswa berada di
rumah.

Untuk mengatasi masalah tersebut maka perlu dilakukan hal — hal sebagai
berikut;

a.

Pemberian beasiswa dan bantuan GNOTA bagi siswa yang
berprestasi tapi berlatar belakang ekonomi lemah sehingga mereka
tetap bersekolah.

Sosialisasi tentang pentingnya pendidikan bagi masa depan anak
dalam rangka mencapai kehidupan yang lebih baik dimasa
mendatang perlu terus digalakan kepada para orang tua, agar
mereka dapat memotivasi anak untuk selalu belajar di rumah.

Para orang tua yang menjadi wali bagi sejumlah anak yang masih
bersekolah, agar dapat memberi waktu belajar bagi anak dirumah.
Hal ini juga perlu disosialisasi dengan baik oleh pemerintah, pihak
sekolah dan masyarakat.

Orang tua agar dapat membimbing anak — anaknya setelah jam
pelajaran di sekolah selesai, dengan jalan memperhatikan waktu
belajar anak dirumah dan melengkapi kebutuhan pendidikan anak -

anak.
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6.3. Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan Dasar dan
Menengah

Berdasark i .
indikator masukainins"]c?uslln obs‘?“’asl _terhadap indikator masukan mentah;
- sukan lingkungan: da entalia; indikator proses belajar mengajar; indikator
mlaah diketahui bah'wa . mdlkat?r perolehan NEM dan persentase kelulusan,
jt:mbaﬂﬂva peningkatan' n?t?ti selumlah faktor yang berpengaruh terhadap
cMP dan SMA/SMK. pendidikan khususnya pada jenjang pendidikan

idi tant mbannya peningkatan mutu
Pe"d'g‘é‘i?gu?:tgai'@dua jenjang pendidikan tersebut, maka diusulkan beberapa
ara 9! Yang yang harus dilaksanakan, Untuk maksud tersebut maka

igunakan Formulasi Strateqi : ;
. Faktor — fakior ben SWOT (Streight, Weakness, Opportunity, Threat).

penyebab lambannya peningkatan mutu pendidikan
dikelompokkan kedalam Permasalahan pendidikan internal dan eksternal,

dengan meﬂgiﬂven{:aﬁsasi. kekuatan - kekuatan yang dimiliki; kelemahan -
kelemahan yang dihadapi, peluang - peluang yang ada, dan ancaman —
ancaman yang harus dihadapi. (Data selengkapnya dibaca pada lampiran)

Strategi (S0) : dengan membandingkan kekuatan — kekuatan yang
dimiliki dihubungkan dengan peluang - peluang yang ada, maka strategi

yang diusulk_ankan adalah : Kepala Sekolah perlu_mengoptimalkan
implementasi manajemen berbasis sekolah pada masing — masin

sekolah yang dipimpinnya.

Aspek mutu pendidikan yang perlu mendapat perhatian adalah ;
Implementasi manajemen berbasis sekolah belum berjalan baik. Kepala
sekolah masih terpaku pada kebijakan — kebijakan birokrasi. Akibatnya,
para kepala sekolah tidak kreatif dan inovatif dalam menerapkan model
pembelajaran yang cocok untuk anak didik di sekolahnya. Hal ini juga
dipicu oleh terbatasnya pendidikan dan latihan manajemen kepala
sekolah. Selain itu, kualifikasi guru masih menjadi kendala. Di Kota
Kupang saat ini masih 62,96% guru (SMP) dan 71,30% guru (SMA)
belum berijazah S1, kualifikasi pendidikan guru ditinjau dari UU No.14
Tahun 2008 tentang Guru dan Dosen. Menurut UU ini, profesional
adalah guru yang sudah disertifikasi dan untuk sertifikasi, guru paling
tidak harus berijazah S1.

Strategi (WO) : dengan membandingkan kelemahan — kelemahan
yang terjadi dan pelung - peluang yang ada, maka strategi yang
diusulkan adalah : Menin n_peran ke olah sebagai pendidik
(educator), manager, _administrator, supervisor (penyedia), pemimpin

ipta iklim kerja, dan  wirausahawan. Aspek mutu
pendidikan yang perlu mendapat perhatian adalah pengawasan atau
supervisi bidang pendidikan yang belum optimal, sarana dan prasarana
yang masih terbatas, kegiatan evaluasi dan remedial serta disiplin
belajar siswa yang belum maksimal, keterbatasan buku teks dan
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referensi lainnya serta ketersedi: .
rsediaa o asalah
yang ikut mempengaruhi m an laboratorium. Selain itu, n

: utu pendidi ssejahteraan quit,
pendidikan dan latihan ke J ikan adalah kesejahterac

Pala  sek 2 2 slajaran,
pengangkatan kepala sekolah Vanq“t L B e

i f. e &) S d‘]n
formasi pengangkatan qury d idak sesuai dengan kompetensi

an tenaga kependidikan.
mﬁﬁa‘:ﬂ{m a;n:i:!.?gim membandingkah kekuatan - kekuatan yand
diusulkan adalah: men ancaman yang muncul, maka strategi yant
o a9 meningkatkan_indikator - indikator_instrumentalia
yang_belum_optimal.Aspek mut; o o IKalor_INSITUMELE

hatian adalah; Pek mutu pendidikan yang perlu mendapat
ir % anlz alah; - Pemerintah Kota perlu membangun komitmen dan
: mkairgkor?:gfn pemerintah Provinsi dan Depdiknas melalui langkah -
::r? menyed?al'{aﬁalk dalam mengalokasikan anggaran, memperbaiki
Sarana  prasarana secara bertahap maupun
pengawasan  terhadap  manajemen pengelolaan  pendidikan,
menghidupkan kegiatan musyarawah guru mata pelajaran (MGMP),
kelompok kerja guru (KKG), kelompok kerja kepala sekolah (K3S) serta
pengembangan program center MIpA, Bahasa, IPS. Jumlah guru yang
"?as'h terbatas juga masih Mmenjadi kambing hitam anjloknya pendidikan
di Kota dan NTT Umumnya. Menurut Lembaga pendidikan Mutu
Pendidikan (LPMP) hingga saat ini provinsi NTT masih mengalami
kekurangan guru mulai dari SD hingga SMA/SMK diperkirakan sebanyal.
15.967 orang. Jumlah guru saat ini sebanyak 50.521 orang, namur
jumlah. _tersebut termasuk  12.502 orang yang bukan tenaga
kependidikan. Mengenai kekurangan guru ini , apakah guru
SD/SMP/SMA/SMK ? ini harus dilihat perbandingannya. Kalau bicara
guru SD, APK dan APM sudah mencapai 119%. Perbandingan guru 1 :
30. SMA, APK baru mencapai 46, berarti APM lebih turun lagi. SMP
sekitar 84, ini terus didorong agar perbandingannya mencapai 1 : 30.
kalau mendorong berarti harus tambah tenaga guru, tetapi penambahan
guru harus dianalisa. Dari sisi manajemen harus dianalisa kebutuhan
guru dengan jumlah sekolah agar tidak terjadi penumpukkan guru.
Makanya yang diharapkan dalam penempatan guru harus melalui
analisa kebutuhan guru. Akreditasi sekolah juga perlu mendapat
perhatian, dari 6.632 sekolah mulai dari tingkat SD hingga SMA/SMK di
NTT baru 4.871 sekolah terakreditasi (73,45%) dan sebanyak 1,761
sekolah yang belum terakreditasi, ini belum memenuhi standar isi,
standar proses, standar kompetensi, standar pendidikan dan tenaga
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan,
standar biaya dan standar penilaian.

Strategi (WT) : dengan membandingkan kelemahan - kelemahan yang
ada dan ancaman - ancaman yang muncul, maka strategi yang
diusulkan adalah; Peningkatan kesadaran orang tua dan masyarakat
tentang pentingnya pendidikan untuk masa depan anak yang lebih
baik.Aspek mutu pendidikan yang perlu mendapat perhatian adalah,
Partisipasi masyarakat dalam pendidikan masih sangat minim karena
keterbatasan — keterbatasan orang tua secara ekonomi. Berdasarkan
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data Pentahapan Keluargy Sejahtera tahun 2004 menunjukkan balwa
Kota Kupang jumlah kelyarg, Pra sejahtera sebanyak 13,134 kel ),
keluarga sejahtera | sebanyak 17.487 keluarga; keluarga sefahic o 11
sebanyak 12.117 keluarga; keluarga Sejahtera 111 sebanyak 10571
keluarga dan keluarga Sejahtera 111 piys sebanyak 3.255 keluarga. Dato

tersebut - menunjukkan % masih banyak keluarga yang tidak
termasuk kedalam

an keluarga sejahtera, dan hal ini
berdampak  pada Parstisipasi  orang tua/wali  dalam menbiaya
pendidikan anak -

e anaknya. Faktor lain yang menurunkan “oalitar
pendidikan adalah disiplin dajam keluarga yang semakin kendor. Paro
orang twa/wali muyrid terlal

Y Mmempercayakan anak - anak 1neri v
kepada sekolah, padahal sebagian besar wakty anak - anak i
bersama orang tya, Para orang tua juga harys mendorong anak Fiar
mereka dan Mmenunjukkan bukti -
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